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INTISARI 

IDENTIFIKASI KANDUNGAN RAMBUT BABI PADA KUAS ROTI 

MENGGUNAKAN PORCINE DETECTION KIT UNTUK VERIFIKASI 

KEHALALAN PRODUK 

Oleh: 

Hilda Nur Fadilla 

NIM. 14630015 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi spesies rambut pada 

protein yang terkandung dalam kuas roti dengan cara isolasi protein, deteksi 

spesies babi dengan uji Porcine Detection Kit dan menganalisis protein pada 

sampel secara kualitatif dan kuantitatif menggunakan uji Ninhidrin dan uji 

Kjeldahl. Penelitian ini menggunakan tiga sampel kuas  merk LEX, WNX, dan 

TMX serta rambut babi sebagai kontrol positif dan rambut manusia sebagai 

kontrol negatif. Digunakan sampel sebanyak 0,2 gram dan dipotong kecil, 

ditambahkan 25 mL NaC12H25SO4 2% dan 25 mL Cl2H3K2Na3O8P2 pH 7,8 

kemudian diinkubasi pada suhu 60
o
C selama 18 jam. Ekstrak sampel

dihomogenisasi pada suhu ruang selama satu jam, kemudian ditambahkan 42 mL 

H2SO4 10% dan dipanaskan dalam waterbath 40
o
C selama satu jam, dikocok

setiap 5 menit sekali. Ekstrak sampel ditambahkan NH4HCO3 50% pada suhu 

rendah.  

Sampel kuas roti merk LEX, WNX dan TMX diuji menggunakan Porcine 

Detection Kit, ketiganya menunjukkan hasil positif mengandung antigen babi. 

Rambut babi dan rambut manusia juga menunjukkan hasil postif. Hasil uji 

Ninhidrin menunjukkan ketiga sampel kuas roti, rambut babi dan rambut manusia 

secara kualitatif positif mengandung protein. Hasil uji Kjeldahl didapatkan rata-

rata %N pada sampel merk LEX sebesar 15,89% b/v, merk WNX 9,26% b/v, 

merk TMX 7,51% b/v, rambut babi 7,61% b/v dan rambut manusia sebesar 7,02% 

b/v. 

Kata kunci: kuas roti, rambut babi, Porcine detection kit, isolasi protein. 
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ABSTRACT 

IDENTIFICATION OF PIG HAIR CONTENT ON BREAD 

BRUSHES USING PORCINE DETECTION KIT FOR HALAL PRODUCT 

VERIFICATION 

By: 

Hilda Nur Fadilla 

NIM. 14630015 

 

This research aimed to identify hair species in protein contained in bread 

brush by protein isolation, detection of pig species by porcine detection kit test, 

and analyzing the proteins in samples with Ninhydrin test and Kjeldahl method. 

This research used three samples of bread brushes, namely LEX, WNX and TMX 

trademarks, and used pig hair as positive control and human hair as negative 

control. The brush was cut into small part and then weighed 0.2 gram, then 

dissolved into 25 mL NaC12H25SO4 2% solution for 30 minutes. The sample then 

was added 25 mL Cl2H3K2Na3O8P2 in pH 7.8 and then be incubation at 

temperature 65
o
C for 18 hours long. Sample then homogenized using magnetic 

stirrer for an haour at room temperature. The amount of 42 mL of sampel added  

by 42 mL H2SO4 10%. The samples were heated in 40
o
C water bath for an hour 

and was shaked regularly every 5 minutes. Sample was added 50 mL of 

NH4HCO3 50%. 

Samples were detected using Porcine Detection Kit, all of which showed 

positive results. Ninhydrin test results showed the three samples of bread brushes, 

pig hair and human hair qualitatively contain protein. Result of Kjeldahl test got 

average of %N in sample LEX trademark equal to 15.89% b/v, WNX trademark 

9.26% b/v, TMX trademark 7.51% b/v, pig hair 7.61% b/v and human hair equal 

to 7.02% b/v.  

Keywords: bread brush, pig hair, Porcine detection kit, Protein Isolation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Makanan dan minuman yang halal merupakan suatu keniscayaan 

bagi umat muslim. Setiap muslim dituntut untuk mengkonsumsi makanan 

dan minuman yang halal serta baik seperti yang tercantum dalam Q.S. Al 

Baqarah 168, “Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal lagi 

baik yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-

langkah setan. Sungguh, setan itu musuh yang nyata bagimu”. Makanan 

dan minuman tersebut harus berasal dari bahan yang halal, diproses 

dengan proses yang dapat menjamin kehalalannya, dan diperoleh dengan 

cara yang halal (Sumarlin, 2012). 

Berdasarkan hasil survei lembaga survei Amerika Serikat, Pew 

Research Center (2011), jumlah penduduk muslim pada tahun 2010 

mengambil porsi 23,40% dari total penduduk dunia atau sekitar 1,6 miliar. 

Jumlah ini diproyeksikan akan mengalami peningkatan sebesar 3% pada 

tahun 2030 mendatang atau mengambil 26,4% dari total populasi dunia 

atau setara dengan 2,2 miliar jiwa. Jumlah ini tentunya menjadi 

pertimbangan tersendiri bagi para produsen pangan agar dapat 

memproduksi pangan yang terjamin kehalalannya. 
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Autentifikasi kehalalan suatu produk pangan bukan hanya terfokus 

pada kehalalan bahan baku pangannya saja, namu proses produksipun 

perlu diperhatikan. Pada Februari 2017, otoritas di Malaysia menyita 

sekitar 2.000 kuas yang diduga terbuat dari bulu babi namun diberi label 

halal (Kompas, 2017). Di Indonesia sendiri penemuan serupa telah terjadi 

pada tanggal 9 Agustus 2002.  Lembaga Pengakajian Pangan Obat-obatan 

dan Kosmetika (LPPOM) Majelis Ulama Indonesia (MUI) mendapatkan 

temuan bulu babi sebagai bahan dasar pembuatan kuas roti, dimana 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) menemukan kata „Bristle‟ pada gagang 

kuas roti tersebut (LPPOM MUI, 2016). 

Makna „bristle’ secara leksikal adalah a short, stiff hair, fiber, etc 

(Webster’s Dictionary). Semua rambut, serat yang kaku maka secara 

istilah disebut sebagai ‘bristle’, di dalam dunia industri „bristle’ 

digunakan sebagai bahan pembuat kuas. „Bristle’ dapat bersumber dari 

bulu hewan atau serat tanaman atau serat sintetik seperti nilon dan silikon. 

Bulu hewan yang digunakan dapat bersumber dari babi, kambing, kuda 

atau unta. 

Berdasarkan aspek kehalalan, bahan kuas roti yang berasal dari 

bulu hewan adalah titik kritis. Ketika bahannya adalah bulu babi maka 

tidak boleh digunakan karena bahan apapun yang berasal dari babi adalah 

haram sekaligus najis, baik dalam bentuk kering ataupun basah. Selain 

keharaman zatnya, MUI sudah memfatwakan apapun yang berasal dari 
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babi haram untuk pemanfaatannya termasuk bulunya (Komisi Fatwa MUI, 

2009). 

Allah telah berfirman di dalam Al-Qur‟an tentang hal-hal yang 

diharamkan bagi seorang muslim sebagaimana yang terkandung dalam QS 

Al-Baqarah ayat 173 : 

ِ ۖ فوََيِ  ٌْزِيرِ وَهَا أهُِلَّ بهِِ لغَِيْرِ اللََّّ مَ وَلحَْنَ الْخِ مَ عَليَْكُنُ الْوَيْتةََ وَالذَّ إًَِّوَا حَرَّ

َ غَفوُرٌ رَحِينٌ   اضْطرَُّ غَيْرَ باَغٍ وَلََ عَادٍ فلَََ إثِْنَ عَليَْهِ ۚ إىَِّ اللََّّ

“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, 

daging babi dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain 

Allah. Tetapi barang siapa dalam keadaan terpaksa, sedang ia tidak 

menginginkannya dan tidak melampaui batas, maka tidak ada dosa 

baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” 

(Departemen Agama RI, 2014). 

Berdasarkan ayat tersebut dapat diketahui bahwa unsur babi 

diharamkan untuk digunakan. Keharaman babi juga termuat dalam Al-

Qur‟an surat Al-An‟am ayat 145, Al-Maidah ayat 3 dan An-Nahl ayat 115. 

Keempat ayat tersebut menjelaskan Islam melarang daging babi dan 

seluruh anggota tubuhnya untuk dikonsumsi ataupun digunakan sebagai 

material pembuat produk. 

Beberapa tahun terakhir telah banyak dilakukan penelitian tentang 

autentifikasi kehalalan suatu bahan atau produk. Objek yang menjadi uji 
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autentifikasi ini didominasi oleh produk mentah berupa daging dan olahan 

makanan. Penelitian tentang autentifikasi kehalalan suatu bahan atau 

produk telah banyak dilakukan, objek yang menjadi uji autentifikasi 

didominasi oleh produk mentah berupa daging dan olahan makanan. 

Erwanto, dkk (2012) telah melakukan penelitian tentang identifikasi 

daging babi dalam campuran daging dengan sapi, kambing, dan ayam 

dengan menggunakan metode PCR-RFLP dan PCR dengan primer spesifik 

untuk babi. Selain itu, Admantin (2013) juga telah melakukan penelitian 

tentang identifikasi pemalsuan produk bakso sapi dengan menggunakan 

metode Porcine Detection Kit dan Multiplex Polymerase Chain Reaction. 

Metode lain yang sering digunakan pada autentifikasi kehalalan produk 

adalah spektroskopi FTIR dan GC-MS. Suparman, dkk (2015) telah 

melakukan penelitian tentang autentifikasi kehalalan pada produk coklat 

menggunakan spektofotometri  FTIR dan GC-MS. Berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan, terdapat beragam metode yang digunakan untuk 

menganalisis kandungan babi dalam suatu bahan atau produk, antara lain : 

PCR, FTIR Spectroscopy, GCMS dan Porcine Detection Kit. Metode yang 

sering ditemui adalah dengan menggunakan variasi metode PCR dan 

kombinasinya dengan metode lain seperti Porcine detection kit ataupun 

GCMS. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada beberapa tahun 

terakhir, penelitian lebih terfokus pada autentifikasi kehalalan suatu bahan 

atau produk yang mayoritas dilakukan menggunakan metode PCR, 
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disamping itu penelitian tersebut juga terfokus pada analisis kandungan 

babi yang terdapat pada daging mentah dan produk olahan makanan dari 

daging. Oleh karena itu, penulis ingin menerapkan metode yang berbeda 

sebagai evaluasi dan perbandingan dengan metode lain, Penulis juga 

menggunakan sampel berupa kuas roti yang merupakan objek uji yang 

belum pernah dilakukan autentifikasi padanya. Penelitian ini digunakan 

sebagai suatu upaya mendalami tentang sejauh mana pemanfaatan organ-

organ hewan yang berindikasi haram untuk dijadikan suatu produk yang 

banyak digunakan. 

Kuas roti dewasa ini banyak ditemukan berbahan dasar 

rambut/bulu babi. Rambut atau bulu mengandung keratin. Keratin adalah 

protein yang terdapat dalam bulu, sutera alam, rambut, kulit, kuku, dan 

sebagainya. Struktur keratin hampir seluruhnya terdiri atas rantai 

polipeptida yang berbentuk alfa heliks. Metode PCR hanya terbatas pada 

identifikasi DNA pada sampel, sedangkan pada kuas hanya terdapat 

protein. Oleh sebab itu penulis menggunakan metode lain yang lebih tepat, 

yaitu metode Porcine Detection Kit. Porcine  Detection Kit adalah teknik 

deteksi protein babi dengan teknologi immunokromatografi assay. Teknik 

ini dikenal sebagai teknik yang mudah dan praktis untuk mendeteksi 

keberadaan cemaran babi dalam waktu yang singkat. Selain itu Porcine 

Detection Kit memiliki sensitivitas minimum sangat kecil yaitu 0,05% 

(b/b) (ParkinElmer, 2011). Semakin kecil nilai sensitivitas suatu alat maka 

semakin besar kemungkinan untuk mendeteksi keberadaan protein babi 
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dalam kuas roti. Uji Ninhidrin digunakan untuk analisis kualitatif protein 

hasil isolasi dan Uji Kjehdahl digunakan sebagai analisis kuantitatif untuk 

penetapan nitrogen total pada protein hasil isolat kuas roti, isolat rambut 

babi, dan rambut manusia. 

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sampel kuas roti yang digunakan berasal dari toko roti yang terdapat di

Yogyakarta. 

2. Digunakan tiga sampel kuas roti merk LEX, TMX dan WNX.

3. Digunakana tiga metode uji yaitu Uji Ninhidrin, Porcine detection kit , dan

Uji Kjeldahl. 

4. Digunakan rambut babi sebagai kontrol positif dan rambut manusia

sebagai kontrol negatif. 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah sampel kuas roti, rambut babi dan rambut manusia mengandung

protein? 

2. Apakah sampel kuas roti berbahan dasar rambut babi?

3. Berapakah persentase protein pada sampel kuas roti, rambut babi dan

rambut manusia? 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui kandungan protein pada sampel kuas roti, rambut babi dan

rambut manusia. 

2. Mengetahui sampel kuas roti yang berbahan dasar rambut babi.

3. Mengetahui persentase protein pada sampel kuas roti, rambut babi dan

rambut manusia. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi masyarakat, memberikan informasi dan wawasan ilmiah bagi

pembaca mengenai bahan baku yang dipakai pada kuas roti 

2. Bagi pemerintah, mengetahui produk apa saja yang menggunakan bahan

baku bulu babi untuk autentifikasi kehalalan produk. 

3. Bagi peneliti, sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya.
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 BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sampel kuas merk LEX, TMX, WNX, rambut babi, dan rambut

manusia secara kualitatif positif mengandung protein pada uji 

Ninhidrin, ditandai dengan munculnya senyawa kompleks berwarna 

ungu pada larutan uji. 

2. Berdasakan uji Porcine detection kit sampe kuas roti merk LEX,

TMX, dan WNX positif mengandung spesies babi dengan munculnya 

dua garis berwarna merah pada test kit. 

3. Berdasarkan analisis Kjeldahl diperoleh protein hasil isolasi sebesar:

15,89% b/v pada sampel kuas roti merk LEX; 7,51% b/v pada sampe 

kuas roti merk TMX; 9,26% b/v pada sampel kuas roti merk WNX. 

Adapun banyaknya protein hasil isolasi rambut babi adalah 7,61% b/v 

dan rambut manusia adalah 7,02% b/v. 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan terkait modifikasi metode isolasi

protein dari batang rambut dan kuas, sehingga dapat dihasilkan persen 

protein yang relatif tinggi. 
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2. Perlu adanya pengembangan terkait penggunaan rambut mamalia lain 

sebagai kontrol negatif selain rambut manusia. 

3. Perlu adanya pengujian lanjutan pada hasil isolasi protein menggunakan 

instrument yang cukup valid contohnya PCR. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Sampel Penelitian 

Kuas roti merk LEX Kuas roti merk TMX Kuas roti merk WNX 

Rambut Manusia Rambut Babi 



68 
 

Lampiran 2. Hasil uji Ninhidrin 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kuas roti merk LEX 

 

Rambut Babi 

 

Rambut Manusia 
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Kuas roti merk TMX Rambut Babi Rambut Manusia 

Kuas roti merk WNX Rambut Babi Rambut Manusia 
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Lampiran 3. Hasil uji Porcine Detection Kit 

Kuas roti merk LEX Rambut Babi 

 

Rambut Manusia 

 

kuas roti merk TMX Rambut Babi Rambut Manusia 
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Kuas roti merk WNX 

 

Rambut Babi 

 

Rambut Manusia 

 

Lampiran 4. Hasil Uji Kjeldahl 

1. Perhitungan sampel pertama 

%N = 
                   

             
 × 100% 

 

%Protein = %N x Faktor Konversi (Fk) 

a. Protein pada kuas roti merk LEX 

 %N = 
                            

            
 × 100% 

%N =     % 

 

 %Protein = 2,54% x 6,25 

%Protein = 15,89% 

.b. Protein pada rambut Babi 

 %N = 
                            

            
 × 100% 

%N =     % 

 

 %Protein = 0,22% x 6,25 

%Protein = 1,39% 
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. c. Protein pada rambut Manusia 

 %N =
                            

           
 × 100% 

%N =     % 

 %Protein = 0,09% x 6,25

%Protein = 0,59%

2. Perhitungan Sampel Kedua

.a.  Protein pada kuas roti merk TMX 

 Sampel 1

%N =
                           

          
 × 100% 

%N =      % 

%Protein =       % x 6,25 

%Protein = 9,46% 

 Sampel 2

%N =
                         

          
 × 100 

%N =     

%Protein =       % x 6,25 

%Protein = 9,21% 

B. Hasil Uji Kjeldahl 
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